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SURAT KEPUTUSAN

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN

NOMOR : 050.24/015 /SK/IDKUKMPP-BLG/2023
TENTANG
RENCANA KERJA (RENJA)

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN

PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN
TAHUN 2024

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN

Menimbang

Mengingat

DAN PERDAGANGAN

Bahwa sesuaj ketentuan Pasal 367 ayat (1) Peraturan Menteri
Dalam MNegerd Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daersh, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, peru ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf &, maka perlu menetapkan Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Kopaerasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan Tahun 2024,

. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Pembentukan

Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Balangan di Propinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 22 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4265);

Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Masional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

. Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan .Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonasia Nomor 4720);



4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244 Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomar
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 fentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 58 Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor 5679),

5 Pergturan Pemenntah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 NMomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817},

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah:

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Momor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Megara Republik
Indonesia tahun 2017 Nomor 1312},

8. Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Momor 02 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan daerah Kabupaten Balangan (Lembaran Daerah
Kabupaten Balangan Tahun 2008 Nomor 02, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Balangan Nomor 43},

9, Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nemor 2 Tahun 2021
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Balangan Tahun 2016 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Balangan Nomer 123);

10.Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 5 Tahun 2021
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2021-20286;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

11 Peraturan Bupati Balangan Nomor 82 Tahun 2021 tenlang Tugas
Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KOPERASI USAHA KECIL DAN
MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN BALANGAN TENTANG RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAMN MEMENGAH,
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TAHUN 2024

Menetapkan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2024,
Rencana Kera (RENJA) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2024
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU memuat program,
kegiatan dan sub kegiatan, baik yang bersifat internal maupun
eksternal beserta pagu indikatif sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini;
Surat keputusan ini mulal berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ;xF'a rirgin
Pada tanggal :

17 Juli 2023



LAMPIRAMN

SURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS KOPERAS], USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN
FERIDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN

NOMOR - 050,24/ OZ4 [SKIDKUKMPP-BLGIZ0Z3

TENTANG

RENCANA KERJA (RENJA) DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2023






KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allsh SWT, karena
atas berkat dan rahmat-Nya, Rencana Kerja (Renja) Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan
dapat diselesaikan dan ditetapkan di dalam Surat Keputusan Kepala Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan Nomer : B00/029/SKIDKUKMPP-BLG/2023 pada tanggal
17 Juli 2023,

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan merupakan salah satu organisasi
pemerintah daerah yang melaksanakan tugas membantu Bupati
melaksanakan urusan pemenntahan dibidang pengawasan dan pemeriksaan
koperasi, penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam (KSP)/Unit Simpan
Pinjam (USP) Koperasi, pendidikan dan latihan perkoperasian, pemberdayaan
dan perlindungan koperasi, pemberdayaan dan pengembangan usaha
mikro/kecil dan perencanaan pembangunan industri, usaha industri, sistem
informasi industri nasional, sarana distribusl perdagangan, stabilitasi harga
barang kebutuhan pokok dan barang penting, pengembangan ekspor,
standarisasi dan periindungan kosumen serla tugas pembantuan yang
diberikan kepada Dasrah

Oleh karena itu, Rencana Kerja (Renja) tahun 2024 ini merupakan
panduan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menesngah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan untuk
menghadapi tantangan dalam pelaksanaan tugas.

Kami menyadari bahwa penyusunan Rencana Kerja (Renja) ini masih
jauh dari sempurna. Unfuk ifu kami sangat mengharapkan masukan dari
berbagal pihak demi kesempumaan penyusunan renja ini agar dapat dijadikan
pedoman dan dasar penilaian pencapaian tujuan dan tugas pokok Dinas
Koperasi, Usaha Kecl dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan tahun 2024

Herapannys, samoga penyusunan Rencana Kena (Renja) ini
bermanfaat bagi pembangunan bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,

Rencana #ana (Renja) T.A 2024
Dinas Moperasi, Uisata Kecl dan Menengah, Perndusirisn dan Perdagengan /



Perindustrian dan Perdagangan dan memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat di Kabupaten Balangan.

Fencang Kene [Ranfa) TA 2024
Dinas Koperasi, Usaha Keod den Menengah, Perndusimen dan Perdsgangan i
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BABE |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyusunan Rencana Kera (Remja) Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan tahun 2024 ini merupakan dokumen komprehensif
berwawasan 1 (satu) tahun. Penyusunan Rencana Kerjs (Renja) ini
merupakan penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra) tahun 2021-
2028 Dinas Koperasi, Ussha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan serta perwujudan program dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun
2021-2026 yang berkedudukan sebagai dokumen perencansan induk
Kabupaten Balangan untuk lima tahun ke depan.

Penyusunan Renja ini memuat program, kegiatan, tujuan,
sasaran dan target yang ingin dicapai oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan
dalam penyelenggaraan pembangunan daerah di tahun 2024 dengan
fokus utama adalah meningkatnya pertumbuhan ekonami,

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomer 88 tahun
2017 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor & Tahun 2008 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Dasrah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daarah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Psembangunan Jangka Panjang
Daergh, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah disebutkan bahwa Satuan Kerja
Perangkst Daerah (SKPD) harus menyusun Rencana Kerja (Renja),
dimana Renja SKPD memuat kebijakan, program dan kegiatan
pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah
daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasl
masyarakat

Rencana Kerja ini sangat penting bagi SKPD sebagal dasar
untuk penyusunan anggaran dan kegiglan pada fahun 2024 nantinya.

Rencana Kera (Reia) T.A 2024
Dinas Koparesi Lsgha Keol dan Menengah, Parindushian dan Ferlagangan i



yang mana proses penyelenggaraan perencanaan harus dapat
memberikan arahan bagi peningkatan pengembangan sosial ekonomi
dan kemampuan masyarakat, coleh karena itu diperiukan adanya
sinkronisasi antara rencana Program/Kegiatan masyarakat dan
pemangku kepentingan.

1.2 Landasan Hukum
Penyusunan renja tahun 2024 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan

Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan ini

mernJjuk pada ;

1. Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasicnal,

2. Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang tahapan tata cara
penyusunan, pengendslian dan evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

4, Peraturan Menteri Dalem Negeri Nomor 88 Tahun 2017 Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Deerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

5. Peraturan Dasrah Kabupaten Balangan Nomor 2 tahun 2021 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Balangan;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 5 tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupsaten
Balangan Tahun 2021-2028.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Rencana Kerja (Renja) Dinas Koperasi, Usaha
Kecill dan Menengah, Perindusirian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan tahun anggaran 2024 adalah sebagal dasar dalam panyusunan
rencana kerja dan anggaran (RKA) tahun anggaran 2024, dimana di
dalamnya memusat evaluasi dari target Renstra di tahun 2022 serta
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2024. Renja ini
bersama Renja SKPD lingkup Kabupaten Balangan yang lain menjadi

Rencana Karia (Renja) 7.4 2024
Diras Koperasl Usafka Kecd dan Menangah, Perndusian dan Pardagangan 2

=



bahan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Balangan tahun anggaran 2024,

Secara umum tujuan dari penyusunan renja ini adalah untuk
meningkatkan transparasi dan partisipasi dalam proses penyusunan
kebijakan dan perencanaan program serta terwujudnys penilaian kinerja
yang terukur sehingga tercapai efisiensi dan efeklivitaz dalam hal

perencanaan dan penganggaran.

1.4 Sistematika Penulisan
Dokumen renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan tahun 2024
disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAE |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
BAE Il. HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU
2.1 Evaluasi Pelsksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaisn
Renstra Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
23 lsu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas
Koperasi. Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan
24 Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB IIl. TUJUAN DAN SASARAN DINAS KOPERASI, USAHA KECIL
DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan sasaran Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
3.3 Program dan Kegiatan
BAB [V.RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KOPERASI
USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN

Rencans Kera (Renia) T.A 2024
Dines Koparasi, Lisaha Kacl dan Mansnpah, Perindusivan dan Periagangan ¥



4.1 Faklor-Faktor yang Menjadi Bahan Pertimbangan Dalam
Penetapan Program dan Kegiatan

4.2 Uraian Garis Besar Mengenai Rekapitulas Program dan
Kegiaian

BAB V. PENUTUP

Famcana Karfa (Renis) TA 2024
Dirizs Koparas, Usshe Keod dan Manengsh, Penndusirar dan Pardagangan






BAB li
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian
dan Perdagangan

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustnan dan
Perdagangan Kabupaten Balangan pada tahun 2022 secara keseluruhan
telah melaksanakan 14 Program, 22 kegiatan dan 37 Sub Kegiatan,
dimana dari program tersebut terdapat 13 program prioritas dari Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan yang termasuk dalam target Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Balangan, Penstapan indikator kinerja pada tingkat sasaran dan kegiatan
merupakan prasyarat mutiak bagi pengukuran kinerja dari
keberhasilan/kegagalan program tersebut

Sacara keseluruhan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Parindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan telah menetapkan
kelompok indikator kinerja untuk masing-masing program tersebut. Pada
tabel 2.1 disajikan rekapitulasi evaluasi hasil peleksanaan renja
perangkst daerah dan pencapaian renstra perangkat daerah sampai
dengan fahun 2022

Rencana Kana (Renja) T.A. 2024
Dinas Koperas) Usaha Keol dan Manengah, Pernousirisn dan Pentagangan .
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Dalam rangka memenuhi targst sasaran RPJMD, arah kebijakan
yang dilaksanakan adalsh peningkatan kualitas data dan informasi serta
memantapkan sinkronisasi perencanaan, penganggaran, pelaksanasan,
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah
melalui program pengembangan data informasifstatistic daesrah dan
program parencanaan dan pengendalian pembangunan daerah, Program
pengembangan data informasi/statistik daerah mendukung terhadap
iersusunnya perencanaan dan pengendalian pembangunan yang
berkualitas. Adanya data/informasi menjadikan perencanaan yang dibust
terukur. Untuk mewujudkan peningkatan kinerja pembangunan dasrah
dilaksanakanlah program perencanaan dan pengendalian pembangunan
daerah dengan perencanaan yang baik yang senantiasa dipantau dan
dikendalikan pelaksanaannya. Diharapkan apa yang telah direncanakan
dapat diwujudkan dan target-target yang ditetapkan dapat terpenuhi.

Usaha dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada urusan
pemerintahan koperasi, usaha kecil dan menengah mulai dan sektor
kKoperasl yaitu dengan menyelenggarakan program pendidikan dan
latihan perkoperasian. Seperti diketahui perkembangan dan
pertumbuhan koperasi di Kabupaten Balangan berada dalam zona yang
kurang menggembirakan. Jumilah koperasi akiif ditahun terakhir 2022
berada di 71 unit koperasi dengan persentasi koperasi aktif sebesar
63,39% dari total 112 unit koperasi yang ada. Diharapkan dari program
tersebut dapat menambah pengetahuan dan keterampilan bagi pelaku
usaha koperasi baik pengurus koperssi maupun anggota koperasi. Dari
sektor usaha mikro kecll dan menengah (UMKM), yaitu dengan
menyeienggarakan program pengembangan UMKM berupa bantuan alat
usaha berupa Both Kontainer sebanyak 20 buah, Bantuan Perlengkapan
Peralatan Rumah Kemasan 1 paket. Bantuan Perlengkapan Pembuatan
Kue dan Keripik 1 paket Perlengkapan Alat Pembuat Kue 1 paket,
Bantuan Alat Kelompok Pengrajin Anyaman 1 paket Mesin dan
Perlengkapan kerajinan sasirangan 1 paket, Depo Pengisian Galon Isi
Ulang dan Perlengkapannya 1 paket bagi pelaku usaha serta bantuan
sosial untuk UMKM di Kabupaten Balangan. Hal ini bertujuan untuk dapat
meningkatkan pendapatan pelaku usaha penerima manfaat bantuan
tersebul. Selain itu juga fasilitasi penyelanggaraan program pelatihan dari
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provinsi yang secara langsung turut andil dalam peningkatan

keterampilan UMKM di Kabupaten Balangan.

Untuk urusan pemerintahan perdagangan pada sektor sarana dan
pengembangan perdagangan yaitu dengan menyelenggarakan program
peningkatan sarana distribusi  perdagangan guna membantu
meningkatkan pembangunan/revitalisasi sarana perdagangan sepert
pasar yang ada di Kabupaten Balangan. Pada tahun 2022 jumiah pasar
di Kabupaten Balangan berjumlah sebanyak 9 buah, Tahun 2022 kemarin
berhasil merealisasikan 6 buah pasar yang dilakukan peningkatan sarana
dan prasarana perdagangan dari total 9 pasar yang ada atau sebesar
66,57% dengan capaian kinerja 150,02% dari targetnya sebasar 44, 44%.
Hal ini terjadi dikarenakan adanya dukungan anggaran sehingga bisa
melakukan kegiatan peningkatan sarana dan prasarana perdagangsn
lainnya. Jumiah pasarifasilitas pendukung pasar VENGg
diravitalisasi/dibangun sebesar 6 buah dangan capaian 300,00% dari
target sebesar 2 buah.

Kemudian urusan pemerintahan pardagangan lainnya yaitu sektor
standardisasi, stabilitasi dan pengawasan perdagangan vaitu dengan
menyelenggarakan program perizinan dan pendaftaran perusahaan
antara lain fasilitasi penerbitan izin pengelclaan pasar rakyat, pusat
perbelanjean dan izin usaha toko swalayan serta fasilitasl penerbitan
surat tanda pendaftaran waralaba (STPW) untuk penerima warsiaba dari
waralaba dalam negeri Hal ini dapat dilihat dari jumiah toko/stors vang
ada mengalami kenaikan sebesar 250%, pads tahun 2017 berjumlah 2
buah dan diakhir tahun 2022 jumlahnya saat ada 7 buah. Tahun 2022
peleku usaha yang memperoleh izin sesual dengan ketentuan berhasi
direalizasikan sebesar 9,84% dengan capaian sebesar 108,26% dari
target sebesar §,26%. Hal ini didorong oleh faktor :

1. Kegiatan scsialisasi perizinan bagi pelaku usaha yang disertai dengan
fasilitasi pembuatan Nomor induk Berusaha (NIB) kerjasama antara
Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan dengan Dinas Penanaman Modal, Perizinan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Balangan mampu
memberikan informasi yang jelas bagi para pelaku usaha mengenai
Proses pengajuan permohonan pendaftaran perizingn elektronik
terintegrasi berbasis resiko (Online Single Submission Risk Based

Rencana Kerda (Renjs) T.A 2024
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Approach — OSS RBA) sehingga meningkatkan kesadaran para
pelaku usaha untuk mendaftarkan izin usahan ya,

2. Adanya program subsidi bunga pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dari pemerintah bagi pelaku ussha mikre dan kecil yang
mensyaratkan pelaku usaha yang ingin mendapatkan pinjaman usaha
berbunga rendah pada perbankan nasional yang ditugaskan
pemeriniah untuk menyalurkan pinjaman KUR yang mengharuskan
pelaku usaha mendaftarkan usahanya dan memiliki NIB.

Pada program stabilisasi harga barang kebutuhan pokok dan
barang penting yaitu dengan menyelenggarakan pengendalian harga dan
stok barang kebutuhan pokok dan barang penting ditingkat pasar, Tahun
2022 kemarin tercatat Rata-rata KVpt (koefisien variasi harga barang
kebutuhan pokok antar waktu) adalah 6,10% dengan cepaian 78,21%
dari target sebesar 7,80%. Hal tersebut disebapkan oleh faktor
1. Adanya tambahan tenaga SDM handal yang siap sedia dan mampu

dalam melakukan monitoring kegiatan dilapangan

2. Selalu tersedianya barang kebutuhan pokok dan barang penting yang
diperlukan masyarakat serta jarang terjadi kelangkaan

3. Lancarnya distribusi barang sehingga kebutuhan pokok selalu ada
dipasaran

4. Walaupun ada beberapa komaoditas barang mengalami kenaikan,
namun rasa masyarakat masih terjangkau

5. Adanya kegiatan pasar murah menjelang Hari Besar Keagamaan
Nasional (HEKN)

Jumlah monitoring informasi harga kebutuhan pokock dan bahan
penting berhasil direalisasikan sebesar 54 kali dengan capaian sebesar
100% dari target sebesar 54 kali. Sedangkan jumlah pelaksanaan pasar
murah direalisasikan sebesar 38 kali dengan capaian 118,75% dari target
sebesar 32 kali.

Pada program standardisasi dan perlindungan konsumen dalam
meningkatkan produk pardagangan yang aman di Kabupaten Balangan,
yaitu dengan melaksanakan kegiatan pengawasan barang beredar dan
kegiatan tera/tera ulang dan dinyatskan sah untuk digunakan. Tahun
2022 pada kegiatan pengawasan barang beredar direalisasikan sebesar
75,69% dengan capaian 98 30% dari target sabesar 77, 00% sedangkan
pada kegiatan diteraftera ulang direalisasikan sebesar 30,32% dengan
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capaian 151,80% dari target sebesar 20,00%. Jumish temuan barang
tidak layak edar sebanyak 88 buah dengan capaian sebesar 97, 78% dari
targel 80 buah. Ditahun 2022 terdata sebanyak 61.445 buah alst ukur
takar timbang dan perlengkapannya (UTTP), Jumiah UTTP yang sudah
diteraftera ulang sebesar 1.105 buah dengan capaian 100,45% dari
target sebesar 1,100 buah.

Di sektor industri selama 5 tahun terakhir yaitu periode 2018-2022
rata-rata memberi kontribusi sebesar 1,81%. Padahal sekior Industri juga
manjadi salah satu sektor yang diharapkan dapat mengganti peran sektor
pertambangan dimasa mendatang. Dalam RPIK sendini dibuat sasaran
pembangunan industri salah satunya adalah peran sektor industr
terhadap PDRB. Tahun 2022 berada diangka sebesar 1,29% dari target
1,98%. Permasaiahan yang dihadapi oleh sektor industri antara lain
disebabkan karena belum adanya pengembangan industri hulu dan
industri antara berbasis sumber daya alam, kualitas sumber daya
manusia industri yang dimiliki terutama dalam penguasaan teknologi
belum optimal dan belum tersedianya sarana dan prasarana industn
(kawasan industrl) yang dapat menarik minat investor Berdasarkan data
cakupan bina kelompaok pengrajin hanya memperfihatkan tren yang stabll
tanpa ada peningkatan yang signifikan. Namun realisasi dilapangan
membuktikan bahwa para pengrajin tetap bertahan dan mengalami
kenaikan omsel pemesanan. Peningkatan tersebut karana meningkatnya
minat dan ketertarikan masyaraksat atas hasil karya dari para pangrajin,
selain itu para pengrajin sendiri selalu optimis untuk terus mengaktifkan
dan meningkatkan kreatifitas hasil usaha mereka berupa hasil hutan dan
kerajinan seperti bambu, bamban, purun serta hasil hutan lainnya untuk
dijadikan kerajinan yang berilai ekonomis. Begitu pula dengan jumizh
usaha industri yang terus meningkat setiap tahunnya, meskipun hanya
sebatas usaha kecil dan rumah tangga. Pada tahun 2022 jumiah KM
sebesar 2,381 IKM dengan pertumbuban industri kecil meanengah di
tahun 2022 yaitu sebesar 1,34% dari tahun 2021 sebesar 2.348 |KM.

Dalam upays meningkatkan sector industri kecil menengah yaitu
dengan menyeienggarakan program perencanaan dan pembangunan
Industri, program pengendalian izin usasha industd dan program
pengelolaan sistem informasi industr nasional. Pada tahun 2022 KM
yang menerapkan teknclogi industri direalisasikan sebesar 10.00%

Rencana Hena (Renja) TA 2024
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dengan capaian sebesar 100% dari target sebesar 10,00%. Hal tersebut
disebapkan oleh faktor
1. Tersedianya instruktur/pelatih berkompeten
2. Adanya alat produksi dan penunjang lainnya

Dalam meningkatkan sistem jaminan halal, produk industr yang
bersartifikat halal direalisasikan sebesar §,14% dengan capaian sebesar
117.94% dari target sebesar 7, 75%. Hal tersebut disebapkan oleh faktor

Konsumen mayoritas beragama Islam

Bahan produksi halal mudah didapat

Program Sertifikasi Halal Gratis dari Kementerian Agama Rl
Kesadaran Pelaku IKM akan pentingnya sertifikasi halal praduk makin

meningkat.

EE R

Untuk pencapaian kinera Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan tahun 2022 berdasarkan
indikator Kinerja Utama Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Penindustrian dan Perdagangan dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah inj

Tabel 2.2 Pengukuran Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan Tahun 2022

| Sasaran | Indikator Target Hnalisaall Capaian

Meningkatnya | Persentase S2 AT 56,52 108,34
Perdumbuhan | Koperasi yang
Ekonomi niiai SHUnya
_meningkat _—
Persentase Usaha 2577 15.84 61,85

Mikro yang hasil

labanya
_meningkat

Kontribusi PDRB 1.98 1.28™ €5,15
| Sektor
Perindustrian '

Kontribusi PDREB 8,10 A i b 83.61
Sektor
Perdagangan,

| Pengolahan dan
! Jasa

Sasaran : Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi

| Indikator 2021 2022

Rencana Kera (Remja) TA 2024
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' Capaian |
Capaian | Target | Realisasi | Capaian s
terhadap
. 2026
Persentase ' '
Koperasi yang nilai 57,14 5217 | 5852 108,34 85 38
' SHUnya meningkat | I |
Rata-rata Capaian | 108,34 |
Sangat
Tinggi |

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator Persentase Koperasi yang
nilai SHUnya meningkat tersebut adalah sebesar 56,52% atau
108,34% dari targetnya yang sebesar 52,17%. Hal ini berart bahwa
Capaian indikator tersebut termasuk dalam kategori capaian “Sangat
Tinggi”. Hal ini diperoleh karena jumlah koperasi yang
mendapatkan labanya meningkat dari tahun sebelumnya melabihi
dari perkiraan dan target yang ditentukan, Prayeksi koperasi yang
diharapkan mendapatkan laba meningkat pada tshun 2022 adalah
sebanyak 12 (dua belas) koperasi dengan target koperasi yang
melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) sebanyak 23 {dua
puluh tiga) koperasi. Sedangkan realisasi yang dicapai, ternyata
terdapat 13 (tiga belas) koperasi yang mendapatkan labanya
meningkat dari laba tahun sebeslumnya.

Faktor-faktor vang mempengaruhi keberhasilan ;

8. Pengelolaan dan pengendalian keuangan koperasi berjalan
dengan baik. sehingga mampu mendapatkan laba yang
meningkat.

b. Perclehan laba koperasi juga dipengaruhi oleh biaya operasional
koperasi yang rendah dan terkendali sehingga dapat menekan
pengeluaran yang tentu akan mamberikan imbas langsung pada
perclenan laba atau Sisa Hasil Usaha {SHU) koperasi.

Permasalahanmambatan -

8. Masih terdapat koperasi yang belum bisa mengembangkan
usaha pasca Pandemi Covid-19. Realisasi usaha koperasi belum
maksimal sesuai dengan harapan ataupun {arget perencanaan
usaha koperasi.

b. Kewsjiban koperasi untuk melaksanakan Rapat Anggots
Tahunan (RAT) belum dipatuhi oleh sebagian koperasi, sehingga

Rencana Kaga (Renfa) TA. 2074
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masih terdapat beberapa koperasi yang tidak dapat diketahui
perkembangan usahanya, apakah mendapatkan laba atau rugi.
¢, Adanys koperasi yang ftidak aktif secars usaha ataupun

kalembagaan.
2021 2022 Gapalan
Indikator 2022
ternadap

Capal T I isasi '
paian argatlﬂaallsam Capaian 2026

Persentase Usaha | 106,80 | 2577 1504 6185 @ 6164
Mikro yang hasil
labanya meningkat ol

Rata-rata Capaian | 61,85
Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa
realisasi capaian kinerja atas indikator Persentase Usaha Mikro
yvang hasil labanya meningkat tersebut adalah sebasar 15,94% atau
61,85% dan targetnya yang sebesar 25,77%. Hal inl berarti bahwa
capaian indikator tersebut termasuk dailam kategori capaian
"Rendah”. Pada tahun 2022 sektor UMKM mulai pulih dan bangkit
dari resesi ekonomi global pasca pandemi Covid-18. ltu terbukt dari
bertambahnya jumiah total UMKM Kab. Balangan di tahun 2022
dibanding tahun 2021. Namun disaat upaya pemulihan ekonomi
nasional dan lokal pasca pandemic, termnyata muncul lagl masalah
global baru yaitu adanya perang Rusia-Ukraina, yang kemudian

memicu kenaikan kenaikan harga komoditas khususnya harga BBM
dunia. Instabilitas harga global tersebut juga berpengaruh pada
kenaikan harga barang di Indonesia khususnya di Kabupaten
Balangan. Sehingga berpengaruh juga pada daya beli masyarakat
dan pendapatan peiaku UMKM

Faktor-faktor yang mampengaruhi keberhasilan -

Berdasarkan hasil pendataan UMKM tahun 2022, jumiah UMKM di
Kabupaten Balangan sebanyak 11.030, diantaranya terdapat 1,758
jumiah UMKM yang labanya meningkat berdasarkan data laporan
pendapatan UMKM. Ada beberapa wvariabelfakior yang
mempengaruhi tingkat pendapatanfiaba UMKM pada tahun 2022
antara |ain =ebagai berikut :

a. Normalisasi ekonemi pasca Pandemi Covid-1%
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D. Inflasi dan Kenaikan harga barang/ BBM giobal pasca Perang
Rusia-Ukraina

¢. Stimulus pengendalian inflasi berupa Bansos bagi UMKM

d. Fasilitasi bantuan hibah periengkapan produksi serta fasilitasi
kemitraan

e. Penyaluran bantuan hibah permodalan bagi UMKM potensial

Permasalahan/ hambatan :

a. Inflasi dan kenaikan harga barang/BEM cukup membebani
b. UMKM masih kurang permodalan untuk peningkatan dan

pengembangan usaha
¢. Janngan pemasaran produk UMKM masih belum luas

2021 2022 Capaian

Indik 2022
ator . : % terhadap
Capaian | Targe!l | Resalisasi | Capaian 2028

Kontribusi PDRB | 5596 1,98 128" | 65,15 63 86

Sekior
Perindustrian |
Rata-rata Capalan | 65,15
Rendah
Casaten -

** Angica rilie Badan Pusat Statistik (SPS), Kabupaten Balangan Dalan Angka Tehun 2023
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi
capalan kinerja atas indikator Kontribusi PDRB Sektor Perindustrian
tersebut adalah sebesar 1,29% atau 65,15% dari target sebesar 1,98%.
Hal ini berarti bahwa capaian indikator tersebut termasuk dalam kategori
capaian "Rendah”. Berdasarkan pergerakan PDREB dari tahun 2019 -
2022 masih di dominasi sekfor pertambangan. Jika dilihat Kontribusi
PDRB Sektor Perindustrian tahun 2021 terhadap Kontribusi PDRB
Sekior Perindustrian tshun 2022 mengalami perlambatan sebasar
0.61%

Faklor Pendorong Keberhasilan :

a. Adanya produk IKM yang pemasarannya sampai keluar Kabupaten
b. Tersedianya bahan baku untuk menunjang proses produksi
Permaslahan/ Hambatan :

Sektor perindustrian di Balangan di dominasi oleh Industri Kecil yang
mana juga merupakan usaha sampingan masyarakat, sehingga

Rencana Kega (Renja) TA 2024
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Kurang berpengaruh atau kurang berperan terhadap peningkatan

PDRB.
2021 | 2022 Capaian
Indikator e
I .03 . terhadap
Capaian | Target Realisasi Capaian 5096
| kontrbusi PDRB | 9016 | 830 | 384" | 6055 | 57,31 |
Sektor
Perdagangan,
Pengolahan dan |
_Jasa

Rata-rata Capaian | 60,95 ‘

| Rendah

Caatatan |
" Anghks i Badan Puset Stebstlk (BPE), Kebupatean Satangan Dalan Angks Tabum 2023

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapast dijelaskan bahwa realisasi
capaian kinerja atas indikator Kontribusi PDRB Sektor Perdagangan,
Pengolahan dan Jasa tersebut adalah sebesar 3,84% atau 80,95% darl
target sebesar 6,30%. Hal ini berarti bahwa capaian indikator terssbut
tarmasuk dalam kategon capaian ‘Rendah”. Jika dilihat Kontribusi
PDRB Sekior Perdagangan, Pengolahan dan Jasa tahun 2021 terhadap
Kontribusi PORB Sektor Perdagangan, Pengolahan dan Jasa tahun
2022 mengalami perlambatan sebasar 1,66%.

Permasalahan anggaran cukup menjadi kendala tersendiri
mengingat ketersediaan anggaran belum mencukupi sesuai dengan
kebutuhan dari Perangkat Daerah, sehubungan dengan hal tersebut
pelaksanaan program dan kegiatan akan disesuaikan dengan anggaran
yang tersedia. Permasalahan lain yang timbul adalah penurunan masa
manfaat pada kendaraan dinas operasional kepala SKPD yaitu maobil
operasional pembelian tahun 2013 =erta tidak adanya mobil operasional
pejabat (sekretaris) dan mobil operasional umum sebagai sarans
transportasi penunjang tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan antars lain, koordinasi, konsultasi dan pengumpulan data,
penyuluhan, pembinaan, evaluasi serta maonitaring, mengingat jangkauan
dan pelaksanaan cukup luas dan padat seringkali mengalami kendala,
sehingga mengakibat tertundanya pelaksanaan kegiatan.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan
Menengah, Perindustrian dan Perdaga ngan

Rancang Karia (Renja) T.A, 2024
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Secara keseluruhan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan pada tahun 2022
telah menyelengarakan kegiatan-kegiatan dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui urusan pemerintahan koperasi, usaha
kecil dan menengah, urusan pemerintahan perindustrian dan urusan
pemenntanan perdagangan ada yang telah melebihi target yang
ditetapkan, akan tetapi meskipun target yang ditetapkan dalam renstra
telah tercapai, kegiatan tersebut tetap dilaksanakan untuk terus menjaga
agar pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten Balangan selalu
mengalam| kenalkan. Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan
dirasakan berdampak langsung bagi UMKM dan IKM melalui pemberian
bantuan alat usaha, fasiitasi pelatihan pemasaran produk melalui IT =5
commecs), fasilitasi IKM mengikuti pelatinan teknis produksi, fasilitasi
pembuatan serifikat halal produk, yang efeknya diharapkan terjadi
peningkatan penjualan yang semakin baik. Meningkainya produk
perdagangan yang aman, meningkatnya kualitas alat ukur takar timbang
dan perlengkapannya (UTTP) yang telah ditera serta meningkatnya
tatakelola pasar dirasakan langsung juga oleh konsumen. Untuk lebik
jelas terkait rincian kegiatan yang telah dilakukan oleh Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan tahun 2021 dapat dilihat pada Tabe| 2.3 dibawah ini :
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Untuk bidang koperasi dan Usaha mikro selama tahun 2022
manyelenggarakan beberapa kegiatan dengan hasil-hasil yang dicapai
diantaranya melaksanakan pembinaan dan monitoring koperasi dengan
kegiatan melakukan pengawasan kekuastan, kesshatan, kemandirian,
ketangguhan serts akuniabilitas koperasi yang menjadi kewenangan
kabupaten/kola terhadap 7 (tujuh) buah koperasi, yaitu

‘Mo | Nama Koperasi Alamat Tahun Buku
‘ g ~ Kategori | Nilai
1 | KPRI Sejahtera | Kel Batu Sehat ' 80,18
Madin Piring
2 | KSU Raga Bersama |Desa Lok | Cukup Sehat 76,26
Batu
3 | KUD Sido Mukti Desa Dalam 65,68
Sumber Pengawasan
Rezeki
4 | PRIMKOPOL Harapan Cukup Sehat 70,77
Balangan Baru Kal.
Batu Piring B
S5 | KPN Balangan Paringin Sehat 93,39
Kota | |
6 | KSU Kartika Jaya Paringin Cukup Sehat | 7682 |
| Timur
7 | KSU Pulawanin Desza Inan Sehat 80,88
| | Makmur Sejahtera | | |

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi kesehatan koperasi baik
manajemennya ataupun keuangannya. Kegistan ini sejalan dengan
target kinerja yang ditetapkan pada Rencana Kerja SKPD.

Disamping itu, melalui kegiatan pemeriksaan kepatuhan koperasi
terhadap peraturan perundang-undangan yang menjadi kewenangan
kabupaten/kota, di Kabupaten Balangan terdapat sebanyak 23 buah
koperasi yang melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) untuk tahun
buku 2022 dimana terdapat 13 (tiga belas) buah koperasi atau sebesar
S€,32% yang labanya meningkat dan tahun sebelumnys. Sedangkan
jumlah koperasi di Kabupaten Balangan sebanyak 112 buah yang terdiri
dari 71 buah koperasi aktif dan 41 buah koperasi fidak aktif. Dengan
demikian proseniase koperasi yang melaksanakan Rapat Anggota
Tahunan (RAT) terhadap koperasi aktif sebesar 32,389% dan sebesar
20,53% terhadap seluruh jumiah koperasi yang ada.

Tahun 2022, Bidang Koperasi dan Usaha Mikro, melaksanakan
kegiatan peningkatan pemahaman dan pengetahuan perkoperasian sarta
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kapasitas dan kompetensl SDM koperasi lterhadap BS orang pesera
kegiatan ini barsumber tidak hanya dari APBD tetapi juga didukung olah
APBN melaiul DAK Non Figik Sedangkan untuk kegiatan pelatihan bagi
pelaku UKM, pada tahun 2022 dilaksanskan Pelzatihan Kewirausahaan
dan Pelatihan Desain dan Pengemasan Produk Bagi Usaha Mikro yang
diikuti oleh peserta sebanyak 60 pelaku UMKEM yang ada tersebar di
Kabupaten Balangan yang juga bersumber dari APEN metalul DAK Naon
Fisik.

Selain itu pada tahun 2022 Bidang Koperasi dan Usaha Mikro
melalul sub kegiatan fasilitasi usaha mikro menjadi usaha kecll dalam
pengembangan produksi dan pengolahan, pemasaran, SDM serta desain
dan teknologi telah melaksanakan dan menyalurkan hibah bantuan alat
usaha kepala pelaku usaha mikro. Kegiatan ini dalam rangka mendukung
dan mendorong percepatan pemulihan ekonomi di masa pasca covid-19
atau mass sndemi covid-18 di Kabupaten Balangan, dipandang perlu
untuk terus adanya program/kegiatan nyaia untuk membantu para palaku
usaha mikro, yakni pemberian hibah bantuan alat usaha. Dengan
keberadaan fasiltas alat usaha tersebut tersebut diharapkan mampu
meningkatkan omzet para petaku usaha mikro. Maksud dari pemberian
hibah bantuan ini adalah untuk membantu pengembangan dan
peningkatan fasilitas usaha mikro di Kabupaten Balangan. Sasaran
pemberian hibah bantuan alat usaha ini adalah diperuntukkan untuk 70
pelaku usaha mikro yang ada di Kabupaten Balangan.

Untuk bidang saran dan pengembangan perdagangan tahun 2022
melakukan pembangunan/rehabfperbaikan pasar melalui  program
peningkatan sarana distribusi perdagangan, Berkolaboraasi dengan
Dinas Pekerjaan Umum dan Permukiman serta Alokasi Dana Tugas
Pembantuan (TP) dar Kemanterian Perdagangan Rl telah melakukan
pembangunan/rehab/perbaikan sebanyak & (enam) bush pasar/sarana
prasarana perdagangan antara lain !

1. Pasar Batumandi meliputi paving halaman depan dan paving dspan
pasar karet.

2. Pasar Adaro meliputi pembuatan blok pasar ikan belakang pasar
adaro dan perbaikan paving samping.

3. Pasar Awayan,

4. Pujasera,

Rencana Keda (Ranfa) T.A 2024
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5. Eks Pasar Uyam meliputi penghapusan aset bangunan pasar dan
paving blok halaman dan we
§. Pembangunan Pasar Uren,

Kegistan ini bertujaan untuk memberkan kenyamanan kepada
pengunjung pasar, mengingal pasar merupakan sentra perdagangan
yang ada di Kabupaten Balangan.

Untuk bidang standardisasi, stabilitasi dan pengawasan
perdagangan tahun 2022 pada seksi perizinan dan pendaftaran
perusahaan telah melaksanakan kegistan sosialisasi perizinan bagi
pelaku usaha se-Kabupaten Balangan sebanyak 50 pelaku usaha pada
tahun 2022, jumliah total rekomendasi dan perizinan yang dikeluarkan
sebanyak 1085 buah. Seksl stabilisasi harga barang kebutuhan pokok
dan barang penting telah melaksanakan kegiatan pasar murah di tahun
2022 sebanyak 38 kali yang telah dilaksanakan di desa-desa dari 8
(delapan) Kecamatan yang ada di Kabupaten Balangan serta telah
melaksanakan kegiatan pemantausn harga berang pokok dan barang
penting baik harian dan mingguan sebanyak 54 kali, adapun kegiatan
dilaksanakan di Pasar Modem Adaro, Pasar Tradisonal Batumandi,
Fasar Bihara Kecamatan Awayan dan Pasar Tabuan Kecamatan Halong.
Terakhir pada seksi standardisasi dan perlindungan konsumen telsh
melaksanakan Tera/Tera ulang alat ukur takar timbang dan
pertengkapannya (UTTP) yaitu :

a Pompa Ukur BBM SPBU sebanyak 34 buah Nozzle di 3 SPBU yang
ada di Kabupaten Balangan dengan jumiah retribusi Rp.1.450.000 -
b. UTTP pasar di tahun 2022 dengan hasil kegiatan sabagal berikut :

No|  Kecamatan |JumiehPemilik | ~UTTP yang
1 | Paringin dan Paringin 429 205
Selatan

2 | Batumandi 144 83
3 | Lampihong 139 43
4 | Juai 49 25
S | Awayan 283 40
6 | Halong 329 21

Rencana Keqa (Renja) T.A 2024
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7 |Tebing Tinggi 30 -
TOTAL 1.403 423
dengan total retribusi sebesar Rp, 3.387.500, -

¢. Timbangan jembatan sebanyak 3 unit dengan total retribusi sebesar
Rp. 1.740.000, -

Pada kegialan pengawasan Metrologi Lagal/Keamanan Pangan
telsh dilaksanakan kegiatan Metrologi Legal/Keamanan Pangan di Pasar
Batumandi dan Pasar Paringin. Sebanyak 27 tokofkios yang dilakukan
pengawasan di dapatkan hasil temuan sebanyak 88 jenis barang tidak
fayak edar atau 188 buah jumiah barang dari 362 sampel. Untuk kegiatan
pendataan UTTP yang dilaksanakan didapatkan hasil pendatasn sebagai
berikut :

TOTAL ALAT UTTP : 61.445

LN T TR uriem BT

3.607 36.117 3

Untuk bidang perindustrian tahun 2022 teigh meiakukan pendataan
terhadap industri kecil dan menengah pada beberapa kecamatan,
Sampai dengan akhir tahun 2022 jumiah Industri Kecil Menengah (IKM)
sebanyak 2.588 IKM. Dinss Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan melalui bidang
perindustrian juga melakukan fasilitasi/pendampingan terhadap pelaku
usaha yang ada di Kabupaten Balangan antara lain memfasilitasi
sertifikasi halal kepada 28 (Dua puluh sambilan) IKM pangan yang ada di
Kabupaten Balangan, diantaranya ;

No |  Nama Usaha Pemilik Usaha Keterangan
| 1 | Alfina Alfianor APBD Kabupater
2 | Acil Hadar Hindun APBD Kabupaten
3 | Bunda Siti Nurjinnatunaim APBD Kabupaten
4 | Dua Ahsan Disriafi Pazriah Fasililasi Seif Declare
| 5 |CBA Armaniah Fasilitasi Seif Declare
Rencana Kera (Renja) TA 2024
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No Nama Usaha Pemilik Usaha Keterangan

~ 6 | Jamu Ummi Morjannah | Abduliah Fasilitasi Seff Declare
7 | Acil Aluh | Rusmiati Fasilitasi Seif Declara |
& | Adam Al Shirazy Asni Fajri Fasilitasi Self Declare
8 | Dua Lengan Muhammad Ridno Fasilitasi Self Declare
10 | Raisa Cake's Riska Fasilitasi Self Declare
11 | Hayara Siti Kamarigh Fasilitasi Self Declare
12 | Do'a lbu Muliadi Fasilitasi Self Declare
13 | Anika Manisan Mafis Rusmawsti Fasiltasi Seif Daclare
14 | Rorompok Bahenol | Titin Wartini Fasilitasi Self Declare
15 | Mama Fida Masdia Fasilitasi Self Declare

| 18 | An Nabil Nor Asigh Fasilitasi Self Declare
17 | An Niam Earokah Agusting Fasilitasi Self Declare
18 | Audina Helda Yani Halda Yani Fasilitasi Self Declare |
18 | Chang Wang Emawatl Fasilitasi Seif Declare |

| 20 | Sira=za lswati Marfuah Fasltas Self Declare
21  Lisa Lisa Fasilitas: Self Declare
22 | Kaganangan Marlina Fasilitasi Self Declare
23 | Tiga Badangsanak Masramia Fasilitasi Self Declare
24 | Ucadas Mama Aisyah Riska Vidilawat| Fasilitas| Self Declare
25 | Asyifa Rohida Fasiltasi Seif Declare |
28 | Umi Afika Salmah Fasilitasi Self Declare
27  Maju Bersama Ratna Indah Sari Fasilitasi Self Declare
28 | Vita Zafira Pariyem | Fasilitas Provinsl

| 29 | Snack Fadillah Ety Mariati |  Fasilitasi Provinsi

Dengan =adanya label halal diharapkan produk tersebut dapat

dengan mudah masuk ke pasaran, baik pasar lokal maupun |luar. Selain
itu konsumen mendapat kepastian dan jaminan bahwa produk-produk
tersebut tidak mengandung sesuatu yang tidak halal dan juga diproduksi
dengan cara yang halal, Sertifikat halal memberikan keuntungan bagi
semua konsumen, tidak hanya untuk konsumen muslim saja tetapi juga
konsumen non-muslim yang ingin menjaga kesehatannya dengan
menjaga makanannya, karena halal tidak saja berarti kandungannya
yang halal, namun juga diproses dengan cara yang beretika, sehat dan
baik. Sertifikat halal juga membuka peiuang eksport yang luas kepads

Suatu produk, serta memiliki keunggulan kompetitif jika dibandingkan

dengan perusahaan pangan lainnya.

Bidang Perindustrian telah melakukan beberapa pelatihan maupun

magang kepada para IKM antara lain -

1. Pefatihan Teknis Pengembangan Model Dan Desain Anyaman
disslenggarakan oleh Bidang Perindustrian Dinas Koperasi, UKM,
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan bertempat di
Nafiza Collection Banjarbaru dan diikuti oleh 8 {delapan) crang IKM

Rencana Kara (Renjal TA. 2024
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<. Pelatihan Pembuatan Kain Sasirangan diselenggarakan oieh Bidang
Perindustrian Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan bertempat di kantor DKUKMPP, Kelurahan Batu
Piring. Kecamatan Paringin Selatan dan diikuti oleh & (delapan) orang
IR

3. Pelatihan Servis Elektronik (Servis Printer) diselenggarakan oleh
Bidang Perindustrian Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan bertempat di Haur Batu
Kelurahan Paringin Kecamatan Paringin dan diikuti cleh 8 (detapan)
orang IKM

4. Pelatihan Pengolahan lkan Air Tewar (lkan Sungai) Menjadi Produk
Albumin dan Diversifikasinya Se Kalsel diselenggarakan oleh Dinas
Perindustrian Provinsi Kalimantan Selatan, bertempat di Banjarbary.
Peserta dari Kabupaten Balangan yang berbartisipasi 1 (satu) orang
IKM

3. Pelatihan Pengolahan lkan Air Tawar (Ikan Sungai) Menjadi Produk
Aloumin dan Diversifikasinya Se Kalsel diselenggarakan oleh Dinas
Perindustrian Provinsi Kalimantan Selatan, bertempat di Banjarbaru.
Peserta dari Kabupaten Balangan yang berbartisipasi 1 (satu) orang
I

8. Pelatihan Adaptasi Produk Ekspor Berbasis Purun, Bambu dan Tirtk
Se Kalsel diselenggarakan oleh Dinas Perindustrian Provinsi
Kalimantan Selatan, bertempat di Banjarbaru. Peserta dari Kabupaten
Balangan yang berbartisipasi 3 (tiga) orang IKM

7. Pelathan Pendampingan Pembuatan Mesin Pompa Axial
diselenggarakan oleh Dinas Perindustrian Provinsi Kalimantan
Selatan, bertempat di Nagara, Hulu Sungai Selatan. Peserta dari
Kabupaten Balangan yang berbartisipasi 3 (tiga) orang IKM

8. Pelatihan Pendampingan Pembuatan Kitchen Sst Berbahan HPL
diselenggarakan oleh Dinas Perindustrian Provinsi Kalimantan
Selatan, bertempat di Hulu Sungai Utara. Peserts dari Kabupaten
Balangan yang berbartisipasi 2 (dua) orang IKM

3. Pelatihan Pendampingan Pembuatan Mesin Power Tressher Bagi
Pelaku Usaha Perbengkelan Se Kalssl disslenggarakan oleh Dinas
Perindustrian Provinsi Kalimantan Selatan, bertempat di Nagara, Hulu
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Sungail Selatan. Peserta dari Kabupaten Balangan yang berbartisipasi
3 (tiga) orang IKM

10, Pelatihan GMP Bagi SDM Industri Pangan Se Kalsel diselenggarakan
oleh Dinas Perindustrian Provins! Kalimantan Selatan, bertempat di
Banjarbaru. Peserta dari Kabupaten Balangan yang berbartisipasi 2
(dua) orang IKM

11.Bimtek Pelatihan Anyaman Sebagai Pendukng Fashion Se Kalsel
diselenggarakan oleh Dinas Perindustrian Provinsi Kalimantan
Selatan, berternpat di Banjarmasin. Peserta dari Kabupaten Balangan
yang berbartisipasi 4 (empat) crang IKM

12. Pelatihan Pendampingan Pembuatan Prototipe Leman Kaca Berbasis
Aluminium disslenggarakan oleh Dinas Perindustrian  Provinsi
Kalimantan Selatan, bertempat di Hulu Sungai Utara, Peserta dari
Kabupaten Balangan yang berbartisipasi 1 (satu) orang KM

Secara umum saat ini baik Industri Kecil dan Menengah (IKM)
maupun Usaha Kecil Menengah (UKM) hingga tahun ketiga perencanaan
rencana kera (Renja) SKPD dihadapkan pada rendahnya daya saing dan
rendahnya kuaitas sumber daya manusia (SDM) industri, akibatnya
pengembangan produk, khususnya produk pangan masih rendah dan
juga desain kemasan produk masih belum berorientasl pada pasar
Keterbatasan modal masih menjadi kendala utama bagi UKM/IEM yang
Bde di Kabupaten Balangan, ditambah lagi oleh kurangnya akses
permodalan. Pada umumnya modal bersumber dari modal (tabungan)
sendiri atau sumber-sumber informal, namun sumber-sumber
permodalan ini sering tidak cukup untuk kegistan usaha produksi.

Pelaku usaha sendiri di tahun mendatang akan dihadapkan pada
kondisi pertumbuhan ekonomi dunia yang melambat, pelaku usaha harus
fetap bangkit dan terus berproduksi. Oleh karena Hu Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan terus berupaya melakukan pembinaan dan pelatihan, fasilijasi
kemitraan dengan pihak ketiga kepada UKM dan IKM. Pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat diperlukan bagi pelaku
usaha sebagai sarana memperiuas jaringan pemasaran, misalnya untuk
meangenalkan produk-produk yang dihasilkan. Melalui fasilitasi promaosi
dan pameran, pelaku usaha baik UKM dan IKM secara tidak langsung
diajak untuk melihat produk-produk dari luar, tujuan utamanya adalah
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mengharapkan pelaku usaha bisa mendapatkan pengetshuan dan
keterampilan guna sebagai pengembangan produk yang dihasilkan saat
ini, Keberpihakan pemerintah daerah dimulai dari dikeluarkannya surat
edaran Bupati Balangan nomor 518.3/104/DKUKMPP-BLG/2021
tentang Prioritas Pembelian/Penggunaan Produk Usaha Mikro, Kegil dan
Menengah (UMKM)/Pedagang (Pasar) Lokal di Kabupaten Balangan.
Dengan tujuan agar belanja pemerintah daerah lebih mengutamakan
menggunakan produk ickal yang ada di Kabupaten Balangan, usaha in|
diperkuat oleh pemerintsh pusat melalui Program Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Negeri (P2DN) yang merupakan upaya
pemerintah untuk mendorong masyarskat agar lebih menggunakan
produk dalam negeri dibandingkan produk impor, sehingga produk yang
dinasilkan/diproduksi baik cleh UKM dan |KM mampu masuk pasar dalam
negeri,

2.3 Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian Dan
Perdagangan

Dalam upaya terhadap pencapaian visi dan misi SKPD serta
capaien terhadap targel dari program prioritas RPJMD ada beberapa
hambatan serta permasalahan yang kami hadapi pada tahun 2022
sehingga berpengaruh pada pencapalan target kinerja SKPD kami, yang
secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap pencapsian visi dan
misi kepals daerah dalam upays untuk mewujudkan perekonomian
masyarakat balangan berbasis pertanian dan perkebunan, pariwisata dan
ekonomi kreatif.

Secara garis besar ada beberapa permasalahan yang kami hadapi
selama tahun 2022 antara lain :

1. Pendataan pelaku industrilusaha mikro yang dilakukan dengan
metode manual menyebapkan penyajian hasil pendataan/pametaan
terhadap pelaku industrilusaha mikro sebagai bahan informasi untuk
pertumbuhan wirausaha baru memakan waktu lama

2. Masih kurangnya produk lokal yang mampu bersaing dipasar global
antara lain karena kemasan seria ketersediaan bahan baku yang
kadang sulit didapat dalam jumiah banyak untuk waktu yang singkat,
sehingga membuat investior cenderung ragu untuk berinvestasi. Selain
itu masih kurangnya promosi-promesi terhadap produk unggulan
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mambuat produk unggulan tersebut kurang dikenal cleh masyarakat
maupun calon investor,

- Masih kurangnya bantuan dana dari pemerintah sebagai upaya untuk

pengembangan modaliusaha koperasi sehingga usaha yang
dijalankan oleh koperasi sering sulit untuk berkembang yang berakibat
pada tingginya jumlah koperasi tidak aktif selain karena lemahnya
semangat wirausaha dari masyarakat, koperasi serta usaha mikro itu
sendir.

- Masih rendahnya sumber daya aparatur yang memahami sepenuhnya

terhadap rencana kera kegiatan sehingga mempersulit dalam
melakukan pengukuran kinerja

. Ketesediaan anggaran untuk pemeliharaan dan rehab pasar yang

dirasa masih kurang sehingga pasar masih terkesan kumuh,
Adapun hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dalam perumusan

program dan kegiatan pada tahun 2024 adalah sebagai berikut ;

1.

Perlu dilakukan pendataan dan pemetaan terhadap pelaku
industriflusaha mikro sscars onling dan mengunakan sistem basis
data sebagai informas: untuk program periumbuhan wirausaha baru
ke depan.
Perlunya pengembangan dan pemasaran terhadap produk unggulan
daerah, Dengan melakukan pembinaan dan peningkatan kompetensi
kewirausahaan bagi pelaku usaha {(industry kecil menengah dan
usaha mikro} agar produk yang dihasilkan dapat berkelanjutan seria
mampu bersaing dipasar global.
Ferlunya partisipasi kemitraan dengan pihak ketiga untuk
migningkatkan kemampuan permodalan koperasi dan usaha mikro,
Meningkatkan kinerja koperasi agar mampu bersaing dengan
parbankan.
Perlunya pelatihan dan bimbingan untuk semua aparatur agar lebih
memahami dalam perencanaan dan pelaksanaan kegistan
Mengupayakan usulan anggaran dari pemerintah provinsi atau
pemerintah pusat untuk pemeliharaan dan rehab pasar.

Dari uraian tersebut menjadi dasar dalam merumuskan program

dan kegiatan prioritas yang akan dilaksanakan pada tahun 2024, dimana

peningkatan dan perluasan akses permodalan, perluasan dan penguatan
akses pemasaran koperasi dan UMKM. pengembangan keanggotaan
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koperasi dan UMKM, menyelenggarakan pelatihan industri berbasis
spesialisasi dan kompetensi, fasilitasi sertifikasi halal dan merek, fasiitgsi
perizinan dan pendaftaran perusahaan, revitalisssi sarana prasarana
perdagangan. pemantauan harga dan stok barang kebutuhan pokok dan
barang penting ditingkat pasar pengendalian harga dan stok barang
kebutuhan pokok dan Darang penting ditingkat pasar, perlindungan
konsumen menjadi fokus kami uniuk dilaksanakan ditahun mendatang,

Beberapa masalah dan tantangan pokok yang akan dihadagi
ditahun mendatang adalah sebagai berikut
1. Terbatasnya fasilitasi bagi peningkatan akses permodalan usaha

mikra

2. Penerapan dan penguasaan teknologi masih sangat terbatas. Hal ini
mengakibatkan biaya produksi menjadi mahal dan kualitas barang
serta produk Inovatif yang dihasilkan sangat terbatas

3. Terbatasnya kemampuan pelaku usaha perdagangan daiam
mengakses paermodalan, memanfsatkan peluang pasar dan
kemampuan SDM dan belum adanya sistem informasi dan database
pelaku industrifusaha mikrg yang akurat,

Setelah kita ketahui berbagai macam permasalahan vang dihadapi,
maka dapst ditentukan isu-isu penting dalam penyelenggaraan sesual
dengan tugas dan fungsi Dinas Koperasi Lsaha Kecll dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan sebagai berikut :

1. Meningkatkan daya saing kelembagaan dan usaha koperasi dan
usaha mikro terhadap persaingan ekonomi global,

2. Legalitas dan peluang usaha koperasi, dengan adanya legalitas yang
dimiliki oleh koperasi dapat lebih mudah mengakses ke sumber-
sumber daya produktif, seperti akses teknologi, pasar dan pelatihan
sumber daya manusia (SDM)

3. Peningkatan kualitas penyajian data dan Informasi  dalam
penyusunan kebijakan kaperasi dan usaha mikro dan perndustrian.

4. Perlunya penguatan sistemn aplikasi database perdagangan yang
mendukung untuk pemasaran produk-produk perdagangan,

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Secara keseluruhan target kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan vang
telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
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Daerah (RPJMD) pada tahun 2024-2028 dapal tercapai dengan baik,
meskipun ada beberapa sasaran dari kegiatan yang tidak sepenuhnya
dapat tercapai, Dalam dokumen ini memuat informasi tentang rumusan
kebutuhan program hasil review terhadap rancangan awal RKPD beseéria
indikator kinerja, besaran target dan besaran dana yang dibutuhan untuk
masing-masing program yang merupakan representasi tugas pokok dan
fungsi dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Balangan,

Rencana Kara (Renja) T.A 2024
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dalam penyusunan renja ini dapat bersumber dari usulan SKPD,
darl masukan pihak legislatif (DPRD) maupun aspirasi dari masyarakat
dimana usulan-usulan Program dan Kegiatan tersebut dibahas dalam
Musyawarah Perencanaan Pem bangunan dari tingkat Desa, Kecamatan,
Kabupaten dan Provinsi. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Penndustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan yang terkait
dengan usulan yang bersumber dari sektor atay bidang Sosial Ekonami
biasanya meliputi usulan mengenai pemberdayaan masyarakat,
perkuatan modal, pembinaan pelaku usaha dan bantuan peralatan usaha
bagi pelaku uzaha.

Semua usulan masyarakat dalam musyawarah rencana
pembangunan (musrenbang) dan usulan dari pokok pikiran (Pokir) pihak
legisletiffDPRD akan diverifikasi dan apabila sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Balangan dan atau apabila memungkinkan
akan dilsksanskan dengan mempertimbangkan skala pricritas dan
ketersediaan dana yang ada akan diaskomodir pada program dan
kegiatan pada tahun anggaran 2024,

Rancana Keda (Renja) TA 2004
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BAB 1Nl
TUJUAN DAN SASARAN DINAS KOPERASI, USAHA
KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Arah kebijakan pembangunan nasional merupakan pedoman
untuk merumuskan sasaran dan prioritas  bidang pembangunan
nasional serta rencang program dan kegiatan permbangunan dasrah
yang dilakukan melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif,
bottom up dan top down, Keberhasilan pembangunan nasional adalah
keberhasilan dari pencapaian semug Sasaran dan prioritas serla
program dan kegistan pembangunan dasrah yang ditetapkan dalam
RKPD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua pemangku
kepentingan.

RPJPN 2005-2025 dilaksanakan dalam empat tahapan rencsna
pembangunan jangks menengah (RPJM) dengan rumusan arahan
prioritas kebijakan sebagai berikut -

RPIM 11]
(2015 - 2019

REIf 1
(2010 - 2015)

masyarakm

RPIM
| 2005 - 2010)
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i rmbangin Indanesin dl gagala saing kompeitif berbagal bidang
indonesis df spgals bidang dergan pRISECOCmian dengen menekankan
hidanp vang manekankan upays berlandaskan terbangurnya
I:EI.I_H.H{M Lk peringnalEn kyalies keurgeulan S04 dan Fhuidur
:ﬂﬂnpl_-m SO0 termazik SDM Barkualites perskenomian yg
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rakyakya meningkat berkusfites dan
bardaya saing
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Sesuai dengan tahapan tersebut, pembangunan dalam RPJMN
ke-4 (2020-2024) diarahkan untuk mewujudkan masyarakat Indonasis
yang mandiri, maju, adil dan makmur melaluj percepatan pembangunan
diberbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di
berbagai wilayah yang didukung oleh Sumber Daya Manusia berkuglitas
dan berdaya saing.

Secara garis besar ada empat pilar RPJMN IV Tahun 2020-2024
vaitu sebagai berikut |
1. Kelembagaan politik dan hukum yang mantap
2. Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat
3. Struktur ekonomi yang semakin maju dan kokoh dan
4. Terwujudnya keanekaragaman hayati yang terjaga.

Dalam upaya mendukung pencapaian laju pertumbuhan ekonomi
nasional, Kementerian Perindustrian mempunyai target kinerja
pembangunan yang difokuskan pada peningkatan kualitas SDM industri
dengan beberapa indikator seperti tersedianya SDM aparatur yang
kompeten, terselenggaranya pelatinan industri berbasis spesifikasi dan
xompetensi, terfasilitasinya pengembangan SDM industri serta
penguatan infrastruktur kelembagaan, Sedangkan target kinerja
pembangunan pada kementerian Koperasi dan UKM dipricritaskan
pada peningkatan peran usaha mikro dan kecil dan koperasi dalam
penanggulangan kemiskinan, dengan indikator, peningkatan akses
permodalan bagi koperasi dan UMKM, periuasan dan penguatan akses
pemasaran bagi koperasi dan UMKM serta perluasan KUR malalui
program peningkatan daya saing UMKM, Selain ity pengembangan
keanggotaan koperasi melalui penyuiuhan dan kaderisasi melalui
program penguatan kelembagaan koperasi,

Dalam rangka sinkronisasi program antara program nasional
dengan program daerah, peru dilakukan telaahan terhadap kebijakan
nasional tersebut, oleh karena itu dalam penyusunan renja tahun 2023 ini
dengan memperhatikan pula prioritas dan program nasional, Adapun
program yang akan kami rencanakan memperhatikan hal-hal sebagai

bBarikut -
1. Memperiuas pemberdayaan  ekonomi masyarakat  yang
berpendapatan rendah,

Rencana Kana (Rena) T.A. 2024
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2. Penyederhanaan prosedur dan perbaikan sistem informasi berupa
kemudahan akses permodalan, pembinaan manajemean usaha serta
peEmasaran.

3, Pemberdayaan Koperasi dan UMKM dalam menumbuhkan iklim
usaha kecil menengah yang kondusif.

4. Penempatan/Penyertsan Modal Negara/Daerah dalam rangka
mendukung program KUR.

3. Peningkatan kemampuan teknologl industri untuk mendorong
peningkatan kegiatan pemerintahan dasrah yang bersifat padat karya
untuk mengurangi angka pengangguran dalam rangka pengeniasan
kemiskinan, pembinaan dan penyelenggaraan pelatinan kerja.

Secara khusus program arah kebijakan program pricritas dan
kegiatan SKPD pada tahun 2023 adalah perkuatan permodalan/aset
Koperasi, fasilitasi pembentukan Koperasi dan pengembangan UMKM,
pembinaan serta pendampingan KM, peningkatkan kualitas dan
kuantitas pelaku usaha serta optimalisasi kualitas preduk unggulan
melalui pembinaan yang barkelanjutan,

Peran sektor perdagangan dalam perekonomian nasicnal sangat
signifikan, baik secara kuantitas maupun Kualitas. Secara kuantitas
pentingnya peran sektor perdagangan terlihat dari peningkatan kontribusi
Produk Domestik Bruto (PDB) sektor perdagangan (besar dan eceran)
dalam pendapatan nasional. Secara kualitas, semakin pentingnya sekior
perdagangan terlihat dari keglatan-kegiatan yang lebin mengedepankan
kualitas jasa perdagangan untuk mendiukung sektor industri, pertanian,
kehutanan, perikanan, turisme, pertambangan, dil. Dukungan kegiatan
tersebut memberikan pengaruh yang positif terhadap meningkatnya
sekior perdagangan. Kegiatan ini antara lain meliputi  perbaikan
pelayanan publik, iklim usaha, infrastrukiur terkait ekspor-impor,
pembangunan sekaligus revitalisasi dan harmonisasi pasar rakyat, pasar
madern, penyediaan kebutuhan pokok dan stabilisasi harga serta sinerg
pengembangan umkm dan petani dibidang perdagangan.

Dalam rangka pencapaian ikiim usaha yang kendusif dan terkait
dengan efektifitas dan efisiensi dunia usaha kedepan diharapkan mampu
meningkatkan performa perdagangan dan investasi didalam negeri
Esensi daya saing yang berkelanjutan terletak pada bagaimana
menggerakkan dan mengeiola seluruh potensi sumberdaya yang dimiliki.

Rencana Kena (Renja) TA. 2004
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Sesuai dengan tupoksi serta peran serta Kementerian Perdagangan,
dalam rangka membangun days saing tersebut, perlu adanya sustu
sistem manajemen yang efektif dan efisien vang berbasis kinerja harus
sejalan dan sinerg: dengan perkembangan dinamika pembangunan
perdagangan. Selain itu Kemanterian Perdagangan sebagai pembina
sektor juga terus melakukan peningkatan kualitas pelayanan publik dan
perbaikan kinerja manajemen dalam kerangka reformasi birokrasi serts
meningkatkan pelayanan peizinan diantaranys melalui peningkatan
jumiah izin yang tertangani secara online dan mempercepat wakiu
penyelesaian perizinan,

Dalam rangka sinkronisasi Program antara Program Nasional
dengan Program Daerah, perlu dilakukan telaahan terhadap kebijakan
nasional tersebut, oleh karena itu dalam penyusunan Renja Tahun 2023
kami memperhatikan pula prioritas dan program nasional. Secara khusus
program arah kebijakan program prioritas dan kegiatan SKPD kami tahun
2023 adalah pembinaan atau penertiban alat ukur pengawasan
peredaran barang dan jasa, pengembangan pasar daerahffradisional,
penataan PKL dan Asongan, perbaikan sarana dan prasarans
pendukung pasar dan membantu pemasaran produk-produk
perdagangan,

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan
Secara umum tujusn yang ingin dicapai oleh Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan tidaklah terlepas dari tujuan yang ingin dicapai Kabupaten
Balangan selama lima tahun kedspan yang mana tujuan tersebut telsh
tertuang dalam Rencana Psmbangunan Jangka Menengah Daerah
(RFIJMD) Kabupaten Balangan 2021-2026, yaitu Meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi. Secara khusus tujuan yang Ingin dicapai Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan pada tahun 2024 adalah s&bagal berikut -
1. Meningkatkan klim usaha yang kondusif bagi pengembangan usaha
koperasi dan UMKM
2 Meningkatkan peran serta masyarakat dan dunia ussha dalam
pemberdayaan koperasi dan UMKM.
3. Meningkatkan penggunaan produk lokal seris pengembangan usaha,

Rencana Karg (Renja) TA 2024
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4. Meningkatkan daya saing produk lokal serta menumbuh kembangkan
wirausaha baru,
Meningkatkan periindungan konsumen dan
Meningkatkan retribusi daerah.

Adapun sasaran yang ingin dicapai pada tahun 2024 adalsh
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi. Sasaran tersabut diupayakan
dalam rangka salah satu pencapaian sasaran Kabupaten Balangan yaitu
Kontribusi PDRB Sektor Perdagangan, Pengolahan dan Jasa,

3.3 Program dan Kegiatan

Salah satu faktor yang jadl pertimbangan dalam pembuatan
rumusan program dan kegiatan ditahun 2024 adalah program-program
yang menunjang capaian RPJMD yaitu Program pengawasan dan
pemeriksaan koperssi, Program pendidikan dan latihan perkoperasian,
Program pamberdayaan usaha menengah, usaha kecil dan usaha mikro
(UMKM). Program pengembangan UMKM, Program perizinan dan
pendaftaran perusahaan, Program peningkatan sarana distribusi
perdagangan, Program stabilisasi harga barang kebutuhan pokok dan
barang penting, Program pengembangan ekspor, Program penggunaan
dan pemasaran produk dalam negeri, Program standardisasi dan
periindungan konsumen, Program perencsnaan dan pembangunan
industri, Program pengendalian izin usaha industri dan Program
pengelolaan sistem informasi industn nasional. Jika sampai dengan akhir
tahun 2024 realisasi dari target masing-masing program tersebut masih
belum tercapai/kurang, maka rumusan program dan kegiatan ditahun
2025 akan lebih difokuskan dalam rangka pencapaian target program
tersebut ditahun mendatang. Penyusunan program dan kegiatan juga
megacu kepada program dan kegiatan prioritas yang telah termuat dalam
dokumen Rencana Strategis Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan tahun
2021-2026.

Rencana Keffa (Ranja) TA. 2024
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KOPERASI,
USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN

4.1 Faktor-Faktor yang Menjadi Bahan Pertimbangan Dalam
Penetapan Program dan Kegiatan

Program adalsh bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau
lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
dikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah untuk mencapal sasaran dan
tujuan pembangunan daerah. Program dilsksanakan dan dijabarkan
dalam beberapa kegialan Program Perangkat Daerah merupakan
program-program RPJMD yang sesuai dengan tugas dan fungsi
Perangkai Daersh.
Perumusan kegistan Dinas Koperasi, Usaha Kecil Meanengah
Perindustrian dan Perdagangan tahun 2024 mempertimbangkan hal-hal
sabagai berikut
1. Pencapaian tujusn dan sasaran Dinas Koperasi Usasha Kecil
Menengah Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2023,

Z. Pencapaian Indikator Kinerja Utama Dinas Koperasi, Usaha Kecil
Menengah Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2023

3. Prioritas pengembangan sistem Perkoperasian, Usaha UMKM.
Perindustrian dan Perdagangan yang diwujudkan dalam kegiatan.

4.2 Analisa Sosial Ekonomi

Setelah dirumuskan pertimbangan untuk mencapai sasaran dan
lujuan pembangunan dserah. penetapan 13 program prioritas dan 1
program penunjang yang dijabarkan kedalam 22 kegiatan dan 42 Sub
kegiatan pada rencana kerja tahun 2024 Dinas Koperasi, Usaha Kagil
Menengah Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan,
tentunya perlu dilakukan analisa sosial ekonomi.

Analisa dilakukan pada 3 urusan pemerintahan Dinas Koperasi.
Usaha Kecil Menengah Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan yaitu
1. Urusan Pemerintahan Bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Rencana Keda (Renjs) TA. 2024
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8. Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi

Koperasi adalah sokoguru perekonomian bangsa Indonesia.
Namun perkembangan perkoperasian dirasakan masih belum
mencapal kondisi terbaiknya. Banyak permasalahan dan kendala
yang dihadapi oleh Koperasi, dimana seliap koperasi menghadapi
permasalahannya masing-masing yang beragam dan berbeda
dengan koperasi lainnya. Begitu juga dengan pengelolaan
koperasi, masih banyak koperasi yang belum mampu mengelola
manajeman perkoperasian yang sesual dengan aturan
perundang-undangan yang berlaku, Untuk itu, dipandang perlu
adanya Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi yang
bertujuan untuk melakukan monitoring dan pengawasan terhadap
kepatuhan Koperasi pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku, baik untuk kelembagasn koperasi manajemen usahs
atsupun  manajemen operasional koperasi  Pemerintah
memberikan akses vyang luas kepada Koperasi untuk
mengembangkan usahanya. Namun koperasi juga diberi batasan
peraluran perundang-undangan yang wajib dipatuhi dan tidak
boleh dilanggar oleh Koperasi. Kesemua itu dimaksudkan agar
Koperasi benar-benar depat membawsa manfaat bagi anggotanya
dan masyarakat sekitarnya,

b. Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian

Frogram ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan
perkoperasian bagi para pegiat koperasi sehingga kapasitas dan
kemampuan SDM Koperasi dapst ditingkatkan. Saal ini, kualitas
kinerja kelembagaan koperasi dinilai masih rendah. Disamping itu,
regenerasi kepengurusan koperasi juga perlu disiapkan sebagai
upays menghadapi pergantian pengurus yang habis masa
kepengurusannya,  Program  Pendidikan dan  Latihan
Perkoperasian memberikan kesempatan bagi SDM Koperasi
untuk dapat menimba iimu perkoperasian baik yang menyangkut
pengeiolaan manajemen usaha, keuangan ataupun operasional
koperasi lainnya. Pengelolaan koperasi harus sejalan dengan
peraturan dan perundang-undangan perkoperasian  dan
turunannya.

Rencang Kena (Renja) T.A. 2074
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¢. Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil dan
Usaha Mikro
Guna meningkatkan peran pelaku Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) lokal dalam rangka mewujudkan kemandirian
exonomi dan kesejahterasan masyarakat di Kabupaten Balangan,
ketersediaan data pelaku UMKM menjadi sangat penting bagi
pamerintah daerah dalam mengakselerasi intervensi program Bgar
tepst sasaran berdasarkan karakter, kebutuhan dan lokasi usaha.
Data juga sangat dibutuhkan untuk melihat bagaimana intervensi
yang diberikan pemerintah dasrah kepada pelaku usaha mampu
meningkatkan kapasitas usaha. Data yang akurat, lengkap dan
dinamis juga akan membantu pemerintah dalam melakukaan
monitoring dan evaluasi program-program pemberdayaan dan
pengembangan UMKM serta sebagai dasar perumusan kebijakan
Pemerintah Daerah. Pemberdayaan UMKM merupakan upays
yang dilakukan Pemerintah, Pemerintah Daerah. Dunia Ussha dan
masyarakat secara sinergis dalam bentuk penumbuhan iklim dan
pengembangan usaha terhadap UMKM sehingga mampu tumbuh
dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Salah
salu strategl pemberdayaan usaha mikro yaitu melzaiui kemitraan
Kemitraan adalah kerjasama yang dilakukan secara langsung
maupun tfidak langsung antara pelaku UMKM dengan usaha
besar. Kemitraan dilakukan atas dasar saling memerlukan,
mempercayai, memperkuat dan menguntungkan (Pasal 1 angka
12 Undang-Undang Nomaor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro
Kecll dan Menengah. Sebagai leading sector dalam
pemberdayaan UMKM, Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menangah,
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan memiliki
mandat untuk mempersiapkan, melaksanakan dan meangelols
basis data bagi UMKM. Untuk mewujudkan Database UMKM
tersebut, perlu ada dilakukan kegiatan pendataan UMKM dan
bertanggungjawab memberikan fasilitasi kemitraan usaha supaya
UMKM lokal lebih maju dan berkembang.

d. Program Pengembangan UMKM
Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan serta daya saing
UMKM  melalui pemberian fasilitasi bimbingan dan

Rencana Kena (Renja) TA 2074
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pendampingan. Dengan pemberan fasilitasi baik dalam
pengembangan produksi dan pengolahan, pemasaran, SDM serla
desain dan teknologi maka UMKM berpotensi untuk dapat lebih
meningkatkan usahanya sehingga dapat menumbuhkan
kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan untuk lebih
meningkatkan perekonomian
2. Urusan Pemerintahan Bidang Perdagangan

8. Program Perizinan dan Pendaftaran Perusahaan
Melalui sosialisasi tata cara pengajuan permohonan surat
rekomendasi dan atau fasilitasi permohonan perizinan elektronik
terintegrasi berbasis resiko (OSS-RBA) untuk membantu
masyarakatipelaku usaha dalam mendapatkan surat keterangan
iZin usaha dan alau surat rekomendasi sesuai peraturan
perundang-undangan yang beriaku serta melalul kegiatan
pendataan waralaba informasi pelaku usaha kemitraan waralaba
yang ada di Kabupaten Balangan dikumpulkan sebagai bahan
awal bagi Dinas/Bidang/instansi terkait untuk meningkatikan
keglatan usaha waralaba, melaksanakan pembinaan sera
monitoring keberdangsungan kemitraan usaha antara pemberi
waralaba dengan pengusaha kecil dan menengah di Kabupaien
Balangan.

b. Program Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan
Beriujuan untuk menunjang peningkatan sarana distribusi
perdagangan (pasar) melalui beberspa kegiatan yaitu,
pembangunan sarana distribusi perdagangan, revitalisasi atau
perbaikan sarana distribusi perdagangan, pemeliharaan sarana
distribusi perdagangan, pemberdayaan dan pembinaan pengelola
sarana distribusi perdagangan serta penataan pedagang. Adapun
dampak dan manfaat dari program, diantaranya :
Dengan melakukan pembangunan pasar atau revitalisasi pasar,
akan dapat memperbanyak lapakfempat pedagang yang dapat
berjualan pada pasar tersebut Melalui pengelolaan sarana
distribusi perdagangan yaitu pemeliharaan, pembersihan dan
pengawasan sarana disiribusi perdagangan, fasilitas sarana
perdagangan yang telah ada dapat terpelihara dan tidak kumuh,
kenyaman saat berbelanja/bertransaksi serta kemudahan akses

Rencang Kefja (Renja) T.A 2024
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hingga tertatanya pedagang membuat pasar skan terlihat rapi.
Pasar adalah salah satu titik penting dalam perekonomian sebagai
tempat bertemunya penjual dan pembeli dan tempat perputsran
uang.

¢. Frogram Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting
Kegiatan yang dilakukan untuk menstabilisasi harga kebutuhan
pokek dan barang penting jika sewaktu-wakty terjadi kenaikan
harga/infiasi di daerah dengan langkah nyata berupa pelaksanaan
kegiatan pasar murah dalam upaya membantu menjaga nilai daya
beli masyarakat

d. Program Pengembangan Ekspor
Memfasilitasi pelaku usaha dalam mengembangan pemasaran
praduknya ke pasar yang lebih luas metalui pameran dagang yang
dapat dikuti dan pelastihan ekspor Program ini bertujuan
menghimpun produk lokal dan unggulan daersh untuk dapat
mempromosikan produknya. Diharapkan dapat membantu produk
lokal dan unggulan daerah dalam mempromasikan dan
memasarkan dengan difasilitasi untuk mengikuti pameran dagang
dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan alau omset
peserta pameran dagang serta menumbuhkan ekonomi kreatif

@ Program Penggunaan dan Pemasaran Produk Dalam Negeri
Memfasiiitasi produk lokal dan unggulan daerah agat dapat masuk
retail-retail modern guna meningkatan pendapatan pelaku usahs
dan mengembangan pemasaran produk lckal dan unggulan
daerah yang dituangkan kedalam hubungan kerjasama (Mou)
dengan retail modern,

f.  Program Standardisasi dan Perlindungan Konsumen
Guna memberikan perlindungan kepentingan konsumen dan
pelaky usaha dengan terjaminnya kebenaran
penguhuran!panakaran!penimbmgan serta memastikan
kebenaran pengukuranipanakaran/penimbangan dengan
perindungan hukum dan keadilan transaksi agar dapat
meningkatkan saling kepercayaan dalam transaksi Jual beli di
masyarakat.

3. Urusan Pemerintah Bidang Perindustrian

Rencana Kea (Renis) TA 2024
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a. Program Perencanaan dan Pembangunan Industri

Perencanaan dan Pembangunan Industri melalui pelatihan IKM.

Melalui pelatihan IKM  diharapkan dapat meningkatkan

produktivitas dengan meningkatkan ketrampilan dalam proses

produksi maupun peningkatan manajerial, KM diajarkan unfuk

meningkatkan produktifitas produksi sehingga bisa mendapatkan

nasi yang optimal. Pelatihan tidak hanya digjarkan tentang

operasional dan teknis namun IKM juga diberikan pengertian

tentang teknologi terbaru yang dapat digunakan untuk efisiensi

kerja.

b. Program Pengendalian Izin Usaha Industri

* Pengendalian Izin Usaha Industri melalui sertifikasi halal gratis,
Dinas Koperasi. Usaha Kecil Menengah Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan melaksanakan kegiatan
fasilitasi sistem jaminan halal (SJH) kepada IKM wuntuk
didaftarkan untuk mendapatkan serifikasi halai produk
clahanya. Karena dengan sudah memiliki sertifikasi halal
produk memberikan banyak manfaat kepada peningkatan
penjualan produk. Berikut beberapa manfaat dari sertifikasi
halal bagi produsen. Pertama, meningkatkan kepercayaan dari
konsumen, karena dengan adanya label halal produk, maks
konsumen tidak merasa khawatir dengan kandungan pada
produk, Kedua, dapst meningkatkan luas jangkauan
pemasaran, kepercayaan konsumen yang baik dapat
meningkatkan jangkauan pasar dari produk olahan. Produk
akan semakin dikenal dan menjadi pilihan olsh masyarakat
luas. Dengan hal ini, produk memiliki peluang untuk
memperlias jaringan pemasaran hingga ke daerah lain

* Pengendalian lzin Usaha Industri melalyi pendaftaran merek
gratis. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah Perindustrian
dan Perdagangan Kabupsten Balangan melaksanakan
kegiatan pendaftaran merek gratis kepads IKM. Pendaftaran
merek merupakan hal penting yang harus dilakukan dalem
bisnis khususnya pelaku usaha kecil dan menengah (UKM)
dan bisnig rintisan berbasis digital atau Startup. Hal inl karena
pendaftaran tersebut memberi perlindungan hukum bagi

Rancana Kara (Rens) TA 2024
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pelaku usaha agar merek dagangnya tidak digunakan pihak
lain. Selain itu, pendaftaran merek juga memberi kepercayaan
lebih cleh kensumen terhadap produk yang dijual , Mergk
berfungsi untuk menjamin asal barang atau jasa. Sehinggs,
fungsl tersebut berkontribusi pada transparansi pasar yang
menguntungkan konsumen dan pelaku usaha Suatu usaha
harus dilindungi terhadap pesaing tidak sehat yang
menginginkan barang atau jasanya menyamar sebagal barang
atau jasa usaha orang lain.
¢. Program Pengelolaan Sistem Informasi Industr Nasional
Dijaman era digitalisasl seperti sekarang banyak kebijakan
pemeriniah yang mengarah pada sistem pelayanan, perijinan dan
pendataan secara online. Banyak para pelaku usaha Industri Kecil
Menengah yang belum bisa melakukan secara mandiri, untuk
menyikapi hal tersebut Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah
Perindustnan  dan  Perdagangan  Kabupaten Balangan
memberikan fasilitasi kepada para Industri Kecil Menengah (IKM)
untuk memperoleh perijinan seperti Nomor Induk Berusaha (NIB)
melalui aplikasi Onling Single Submission (0SS8), memfasilitasi
pendaflaran melalui aplikasi Sistem Informasi Pendaftaran
Pelatihan Industri (SIMANIS) serta memfasilitasi pendaftaran dan
pelaporan melalui aplikasi Sistem Informasi Industi Nasional
(SliNas). Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Balangan juga melakukan
pendataan bagi para Industri Kecil Menengah (IKM) yang ada
diseluruh Kabupaten Balangan guna mempermudah untuk
melakukan pembinaan dan mengukur tingkat produktivitas para
IKM. Selain itu juga melakukan sosialisasi pembinaan dan
pengawasan terhadap para pelaku usaha agar mendapatkan
pemahaman lebih terhadap kebijakan-kebijakan yang dibuat cleh
pemenntah
Bersama Dewan Kerajinan Nasional (DEKRANASDA) Kabupsaten
Balangan, Dinas Koperasi, Usaha Kecjl Menengah Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Balangan berusaha mewujudkan
Indusiri Kerajinan Balangan yang mandiri dan berdaya saing
berbasis sumber days unggulan untuk mewujudkan ketahanan

Rencana Kara (Renfaj TA 2074
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ekonomi daerash dengan cars mempromosikan  hasil-hasil
kerajinan IKM Balangan melalui partisipasi pameran-pameran baik
skala kabupaten, provinsi maupun nasional. Selain ity |uga
melakukan pembingan dan pelatihan guna meningkatkan
kreativitas para pengrajin sehingga mereka mampu berinovasi dan
terus meningkatkan kualitas hasil kerajinan mereka,

4.3 Uraian Garis Besar Mengenai Rekapitulasi Program dan
Kegiatan

Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan tahun 2024 disusun mengacu kepada
Rencana Strategis Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah.
Perindustrian dan Perdagangan Kabupatan Balangan tahun 2021-2026
yang mengacu pada RPJMD Kabupaten Balangan Tahun 2021-2026.

Tahun 2024 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangsn Kabupaten Balangan merencanakan
sebanyak total 14 program, 22 kegiatan dan 41 Sub Ksgiatan dengan
Frogram prioritas  dengan jumlah total anggaran sebesar Rp.
33.613.968.190,00,-
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BAB V
PENUTUP

Penyusunan Rencana Kerjg Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan tahun 2024 ini merupakan
bagian dari proses perencanaan pembangunan pemerintah Kabupaten
Balangan secara keseluruhan. Rincian daftar program dan kegiatan yang
termuat dalam Rencana Kera tahun 2024 diupayakan untuk dapat
dilaksanakan dengan sebalk-baiknya serta tepat waktu. Selain input
yang baik, hal yang juga penting untuk diperhatikan adalah kuslitas
pelaksanasn kegiatan. Input dan proses akan memberikan benefit dan
impact kepada output maupun outcome, baik secara langsung maupun
tidak langsung, Oleh karena itu semua pihak terkait. khususnya jajaran
gparat yang ada didalam Dinas Koperasi, Usaha Kecil Manengah,
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan perlu mencermati
berbagai rambu dan petunjuk didalam melaksanakan tugas serta
mengemban tanggungjawabnya, Pelaksanaan tugas harus fokus pads
upayas mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang secara fidak
langsung juga akan berdampak pada pencapaian Visi dan Misi kepala
daerah yang berupaya untuk mewujudkan Kabupaten Balangan dalam
Membangun Desa, Menata Kota Menuju Balangan yang Lebih Maju dan
Sejahtera.

Kesadaran untuk secara terus-menerus memperbaikl diri dan
meningkatkan kinerja tefah ditunjang dengan pencanangan penarapan
Good Govemance dilingkungan Pearmerintah Kabupaten Balangan.
Momenium ini sangat relevan untuk dimanfaatkan dalam rangka
revitalisasi din maupun organisasi.

mbing Wtame Muaauwc;
/ NIP. 19887001 198001 1 002

Rencana Karga {Hﬁqﬁa} T.A 2074
Dinas Koperast, UMMMMMPMMW L






PEMERINTAH KABUPATEN BALANGAN
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH,
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

i Ahmad Yand K 4,5 Kel. Batu Piring Kec. Paringin Seistan Kode Pas 71882

i Telp. (0526) 2029523 Email diukmpp@balangankad go.id

SURAT KEPUTUSAN
KEFALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN

NOMOR : B0D/100/SK/IDKUKMPP-BLG/2022

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN
TAHUN 2024

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN
Menimbang : & bahwa dalam rangka kelancaran Penyusunan Rencana Kerja
(RENJA) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan Tahun
2024, maka periu dibentuk Tim Penyusun Rencana Kearja
(RENJA) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengsah
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaien Balangan Tahun
2024;
b. bahwa berdasarkan perimbangan sebagaimana dimaksud
datam huruf a, maka perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas
Tentang Pembentukan Tim Penyusun Rencana Keria (RENJA)
Dinas Koperasl, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan Tahun 2024
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Balangan di Propinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 22 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4265}
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2004 MNomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
3. Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2007 Namor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 4720),



4.

10.

Undang-Undang Momor 23 Tahun 2014 tentang Femerintanan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tehun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kall terakhir
dengan Undang-Undang MNomor @ Tahun 2013 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Momeor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 5679,

Paraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Caras Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Mentari Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang
Pedoman Pengeloiasn Keuangan Daersh sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menter Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Parupghan Kesdua atas
Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daergh, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Dgerah, serta Tata Cara Perubshan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 02 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintanan daersh Kabupaten Balangan (Lembaran Daerah
Kabupaten Balangan Tahun 2008 Nomeor 02, Tambahan
Lembaran Daerah Kebupaten Balangan Nomor 43),

Peraturan Daserah Kabupaten Balangan Momor 2 Tahun 2021
tentang Pambentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Balangan Tahun 20186 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Balangan Nomor 123);
Peraturan Daerah Kabupsten Balangan Nomor 5 Tahun 2021
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2021-2026;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

11, Peraturan Bupati Balangan Nomar 82 Tahun 2021 tentang Tugas
Pokok, Fungsl dan Uraian Tugas Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Mensngah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Batangan.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN

MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

KABUPATEN BALANGAN TENTANG PEMBENTURKAN TIM

PENYUSUN REMCANA KERJA (RENJA) DINAS KOPERASI,

USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN

PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2024

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja (RENJA) Dinas Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah, FPerindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Balangan Tahun 2024,

Tim Penyusun sebagaimana dimaksud Dikium KESATU Keputusan

ini mempunyai tugas sebagai benkut |

a. menginventarisir dan menyiapkan data sebagai bahan
penyusunan Perubahan Rencana Kefa Dinas Koperasi, Usaha
Kecl dan Menangah, Perindustrian dan PFerdagangan
Kabupaten Balangan,

b. mengkaji dan meneliti bahan dan dsta yang disajikan untuk
penyusunan Perubahan Rencana Kera Dinas Koperas., Usaha
Keecil dan Menengah, Perindustian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan,

c melaksanakan koordinasi intem Tim Penyusun guna
penyusunan Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi, Usaha
Kecili dan Menengah, Penndustnan dan Perdagangan
Kabupaten Balangan;

d. merumuskan kebijakan guna kelancaran penyusunan Perubahan
Rencana Kera Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perndustrian dan Perdagangan Kabupaten Baiangan;

e. melaksanakan penyusunan Perubahan Rencana Kera Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindusirian dan
Perdagangan Kabupaten Balangan,

f melaksanakan tugas-tugas lain yang berhubungan dengan ugas
penyusunan Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi, Usaha
Kecii dan Menengah, Penndusirian dan Perdagangan
Kabupaten Balangan,



KETIGA

KEEMPAT

g. melaporkan hasilnya pada Kepala Dinas Koperasi, Usaha Ked
dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Balangan selaku Pengguna Anggaran.

Dalam melaksanakan tugasnya Tim Penyusun sebagaimana

dimaksud Diktum KESATU Kepulusan ini, bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Balangan selaku

Pengguna Anggaran

Surat keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketertuan apabila dikemudian hari lermyata terdapal kekeliruan akan

diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Paringin
Pada tanggal - MNopember 2022




LARMPIRAN

SURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN
DAN PERIDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN

NOMOR - BODMOXSK/DEUKMPP-BLG/2022

TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA) DINAS KOPERASI, USAHA
KEGIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN TAHUN

2024

SUSUNAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KABUPATEN BALANGAN

TAHUN 2024
| T
[ [ JABATAN |
NP__" NAMA / NIP JA__B_AT#.H DALAM n!m_.s | DALAM TIM
1 | AIDINNOR, 5.5cs | Kepala Dinas Penanggung
| NIP. 1970817 198509 1 001 jawab |
7 | H. SYAMSUL HIDAYAT, S.Sos | Sekretaris Dinas Katua |
| | NIP. 19650126 188802 1003 |
3 | SAHRIL, S Kom Kepala Sub Bagian Sekretans
NIP. 188511272010011014 Perencanaan dan Pelaporan
T4 | RIZA KURNIAWAN, S STP, MIP | Kepala Bidang Koperasi dan Anggota
| NIP. 19870328 200602 1001 | Usaha Mikro
5 | NOOR MAGFIRAH, SE Kepala Bidang Saranadan |  Anggota
| NIP. 19700216 200003 2 003 Pengembangan Pardagangan
& M SAIFUL BAHRI, S.Pd Kepala Bidang Standardisasi, Anggota
NIP. 19850604 199403 1 008 | Stabilisasi dan Pengawasan
- Perdagangan
7 | AKHMAD HAIRANI, S.Sos Kepala Bidang Perindustrian Anggota
‘ NIP. 16740205 200501 1012
& | AHMAD BUHARI, AMd Kepala Sub Bagian Keuangan Anggota
_ NIP. 18750306 201001 1 010
"5 ERWINWAHYUNI SSos | Kepala Sub Bagian Umum dan | Anggota
NIP. 19811110 200701 1006 | Kepegawaian
10 | AHMAD MISRANI, SE ' Ji Pengawas Koperasi Ahli Anggota
NIP. 19730618 200501 1 013 Muda
11 | HAFIZUDDIN,S.Pd Ji Pengembang Anggota
NIP. 18820515 200803 1 001 Kewirausahaan Ahli Muda
|12 | SUKMAWATI, SE Jf Pengembang Anggota
NIP, 19840521 200501 2 005 Kewirausahaan Ahli Muda
13 | EKA MAYA JURAIDA. SE M Analis Perdagangan Ahli Anggota
NIP. 19751230 200604 2 020 Mude
14 | MAYDHILA SAPUTRI, .8 If Pengawas Kemetrologian Anggota
NIP. 19840518 2008 2 009 Ahli Muda
15 | ASBIT, SE Jf Analis Perdagangan Ahli Anggota |
| NIP. 19810817 201503 1 001 Mudsa
| 16 | ARIEFANSYAH, A Md Jf Analis Perdagangan Ahli Anggota
- NIP. 19811031 200604 1 015 Muda
17 | SUNTARI SRI REJEKI, STMT | Jf Penyuluh Perindusirian dan Anggota
NIP. 19821019 200604 2 007 Perdagangan Ahli Muda '
18 | ALFIAN NOOR, 5.50s Jf Penyuluh Perindustrian dan Anggota

| NIP, 19781219 201001 1 012

Perdagangan Ahli Muda |




| mgy | ' JABATAN
NO | NAMA / NIP JABATAN DALAM DINAS | OB RS T
' 19 | MAKMUR RAJABI, 5.50s Pit. Kepala UPTD Pasar | Anggots
]

| NIP. 19800808 200701 1 018

Ditetapkan di . Paringin
Pada tanggal © Nopember 2022




